
 

 

ABSTRAK 

Rohwan Maulana Luthfi: Profil Keterampilan Berpikir Kritis Siswa(KBKr) Berdasarkan 

Jenis Kelamin pada Materi Pencemaran Lingkungan Kelas VII 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis perbedaan keterampilan berpikir 

kritis(KBKr) siswa laki-laki dan perempuan pada materi pencemaran lingkungan, menganalisis 

kendala siswa laki-laki dan siswa perempuan dalam menjawab soal materi pencemaran 

lingkungan. Metode yang digunakan dalam penelitian ialah metode survei, dimana pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dan kualitatif, dengan 

desain cross-sectional survey design . Instrumen yang digunakan pada penelitian ini meliputi 

tes uraian terbatas soal KBKr pada materi pencemaran lingkungan, dan lembar wawancara 

kendala siswa dalam mengisi soal KBKr. Hasil penelitian memperlihatkan nilai rata-rata siswa 

laki-laki adalah 53,73, dengan kategori cukup. Siswa perempuan mendapatkan nilai rata-rata 

yakni 62,12, dengan kategori baik. Nilai tertinggi rata-rata sub indikator siswa laki-laki yakni 

6,90pada sub indikator memfokuskan pertanyaan, dan terendah 3,39 pada sub indikator 

menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi, sedangkan siswa perempuan rata-rata nilai 

tertinggi adalah 7,93 pada sub indikator memfokuskan pertanyaan dan rata-rata nilai terendah 

5,09 pada sub indikator menginduksi dan mempertimbangkan hasilinduksi. KBKr siswa 

perempuan lebih baik dibandingkan siswa laki-laki dikarenakan berdasarkan hasilwawancara 

siswa perempuan lebih menyukai pembelajaran ipa dibandingkan siswa laki-laki. Kendala 

siswa dalam mengisi soal KBKr adalah kurang begitu pahamnya siswa akan materi, 

dikarenakan proses pembelajaran daring, yang mengakibatkan ada beberapa soal yang menurut 

siswa kurang dimengerti dan dipahami. Kemudian kesulitan belajar siswa dapat berupa faktor 

internal yang berasal dari dalam diri yang bersangkutan dan faktor eksternal yang berasal dari 

luar diri yang bersangkutan Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahawa siswa 

perempuan memiliki rata-rata nilai KBKr yang lebih baik dari pada siswalaki-laki baik pada 

indikator dan subindikator KBKr pada materi pencemaran lingkungan, namun baik siswa laki-

laki ataupun perempuan sama-sama mengalami kesulitan mengisi soal no enam yakni indikator 

ketiga dikarenakan pada hasil ujicoba didapatkan hasil bahwa soal tersebut merupakan soal 

yang sukar.. 
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